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ABSTRAK

Surat keterangan kerja (paklaring) merupakan dokumen penting sebagai bukti pengalaman kerja
karyawan dalam keperluan administratif dan profesional. Namun, proses pengajuan dan pembuatan paklaring di
banyak perusahaan masih dilakukan secara manual sehingga menimbulkan permasalahan seperti keterlambatan,
kesalahan data, dan kesulitan pengarsipan. Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan aplikasi E-
Paklaring berbasis web pada PT Gokko Mirai Indonesia guna meningkatkan efisiensi dan kualitas layanan
administrasi kepegawaian. Metode yang digunakan adalah model pengembangan perangkat lunak Waterfall yang
meliputi analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Sistem yang
dikembangkan menyediakan fitur pengajuan online, verifikasi olen HRD, notifikasi status, serta pengunduhan
dokumen digital. Pengujian sistem dilakukan menggunakan metode Black Box Testing dengan 17 skenario
pengujian dan menunjukkan tingkat keberhasilan sebesar 100%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi E-
Paklaring mampu mengotomatisasi proses administrasi, mempercepat layanan, serta meningkatkan keamanan dan
akurasi data. Dengan demikian, sistem dinyatakan layak untuk digunakan dalam mendukung digitalisasi

administrasi kepegawaian

Kata kunci: administrasi kepegawaian, berbasis web, E-Paklaring, sistem informasi, Waterfall

1. PENDAHULUAN

Surat keterangan pengalaman kerja atau
paklaring merupakan dokumen resmi yang diterbitkan
oleh perusahaan sebagai bukti bahwa seseorang pernah
bekerja dalam kurun waktu dan posisi tertentu.
Dokumen ini memiliki peran penting bagi karyawan,
terutama dalam mendukung proses melamar
pekerjaan, memenuhi  kebutuhan  administrasi
ketenagakerjaan, serta  berbagai  kepentingan
profesional lainnya [1]. Seiring dengan pesatnya
perkembangan  teknologi  informasi,  berbagai
kemudahan dan manfaat telah dirasakan oleh
masyarakat dalam melakukan aktivitas sehari-hari,
terutama terkait akses informasi dan efisiensi kerja [2].
Perkembangan ini mendorong organisasi untuk
melakukan transformasi digital dalam berbagai proses
administratif guna meningkatkan kualitas layanan [3].
Selain itu, penerapan digitalisasi pada administrasi
kepegawaian terbukti mampu meningkatkan efisiensi,
memperbaiki keakuratan data, serta mempercepat
proses pelayanan kepada karyawan [4].

Namun dalam praktiknya masih banyak
perusahaan yang menjalankan proses pembuatan
paklaring secara manual, mulai dari tahap pengajuan
hingga pencetakan dokumen. Proses manual tersebut
seringkali menyebabkan berbagai masalah, seperti
keterlambatan pengolahan data, kesalahan input, dan
masalah dalam proses pengarsipan, serta tingginya
risiko kehilangan dokumen fisik [5]. Masalah ini
berdampak pada rendahnya efisiensi kerja, khususnya
pada bagian Human Resource Department (HRD),
serta menurunnya kualitas layanan administrasi
kepegawaian.

PT Gokko Mirai Indonesia sebagai perusahaan
yang terus berkembang juga menghadapi tantangan
dalam meningkatkan kualitas layanan administrasi
internal, terutama dalam pengelolaan dokumen
kepegawaian. Seiring dengan bertambahnya jumlah
karyawan, diperlukan suatu sistem yang mampu
mengelola proses publikasi paklaring secara cepat,
akurat, dan terintegrasi. Akibatnya, sistem informasi e-
paklaring berbasis web memungkinkan menyelesaikan
masalah yang tepat, karena mampu memberikan
kemudahan akses, pengelolaan data yang lebih efisien,
serta kemudahan dalam pemeliharaan sistem [6].
Selain itu, sistem ini dapat mengotomatisasi proses
pembuatan surat, pengarsipan secara digital, serta
pencatatan riwayat permintaan Secara sistematis,
sehingga dapat meningkatkan transparansi dan
akuntabilitas kerja.

Untuk meningkatkan keamanan dokumen, sistem
e-paklaring dapat didukung dengan penerapan
teknologi QR Code sebagai media verifikasi digital.
Barcode yang dapat digunakan dalam dua dimensi
disimpan disebut QR Code ialah informasi dalam
jumlah lebih besar serta dapat diakses dengan cepat
menggunakan perangkat digital [7]. Penerapan
teknologi ini memungkinkan proses autentikasi
dokumen dilakukan secara instan melalui integrasi
dengan basis data, sehingga dapat meminimalkan
risiko pemalsuan dokumen. Dalam proses teknik
Waterfall ini mencakup langkah-langkah analitis yang
teratur dan terorganisir, mulai dari penetapan
persyaratan hingga pemeliharaan sistem, teknik ini
digunakan dalam pengembangan tersebut. [8]. Metode
ini dianggap berhasil untuk pengembangan sistem
dengan syarat yang jelas dan stabil, serta telah banyak
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digunakan dalam penelitian sebelumnya dan terbukti
mampu menghasilkan sistem yang berkualitas [9] [10]
[11].

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Sistem Informasi Berbasis Web

Sistem informasi yang menggunakan internet
adalah sistem yang dikembangkan untuk memenuhi
kebutuhan operasional organisasi, seperti proses
pendaftaran, pengelolaan jadwal, pemantauan
aktivitas, hingga transaksi, dengan memanfaatkan
antarmuka berbasis web sebagai media akses.
Penerapan sistem ini dinilai efektif karena mampu
mengintegrasikan berbagai proses bisnis secara real-
time serta dapat diakses tanpa ketergantungan pada
perangkat tertentu [12]. Sistem ini memiliki
keunggulan dalam hal fleksibilitas, kemudahan akses,
serta kemampuan integrasi data secara real-time yang
mendukung berbagai kebutuhan organisasi. Dalam
implementasinya, sistem berbasis web mampu
meningkatkan efisiensi operasional, mempercepat
proses bisnis, serta mengurangi kesalahan akibat
proses manual [3] [4]. Oleh karena itu, penggunaan
sistem informasi berbasis web menjadi solusi yang
tepat dalam mendukung digitalisasi layanan
administrasi ~ kepegawaian,  khususnya  dalam
pengelolaan paklaring.

2.2. QR Code

QR Code (Quick Response Code) merupakan
kode dua dimensi yang mampu menyimpan informasi
dalam jumlah lebih besar dibandingkan barcode
konvensional dan dapat diakses dengan cepat
menggunakan perangkat digital [13]. eknologi ini
awalnya dikembangkan untuk kebutuhan industri,
namun Kkini telah banyak dimanfaatkan dalam berbagai
bidang, termasuk sistem informasi. Keunggulan QR
Code terletak pada kecepatan pemindaian, kapasitas
data yang tinggi, serta kemudahan implementasi dalam
sistem digital [7]. Dalam penelitian ini, QR Code
digunakan sebagai media verifikasi pada dokumen
paklaring guna meningkatkan keamanan, mencegah
pemalsuan, serta mempermudah proses validasi
dokumen secara cepat dan akurat.

2.3. Surat Keterangan Kerja (Paklaring)

Surat keterangan kerja atau paklaring merupakan
dokumen resmi yang diterbitkan oleh perusahaan
sebagai bukti bahwa seseorang pernah bekerja dalam
periode dan posisi tertentu [1]. Dokumen ini memuat
informasi penting seperti identitas karyawan, masa
kerja, serta jabatan terakhir yang berfungsi sebagai
pendukung berbagai kebutuhan administratif dan
profesional [14]. Dalam praktiknya, paklaring
memiliki peran penting dalam proses rekrutmen
maupun keperluan administratif lainnya, sehingga
keakuratan dan keaslian dokumen menjadi sangat
krusial [5]. Namun, proses pengelolaan paklaring yang
masih dilakukan secara manual sering menimbulkan
berbagai permasalahan  seperti  keterlambatan,

kesalahan data, serta risiko kehilangan dokumen,
sehingga diperlukan sistem yang mampu mengelola
proses tersebut secara digital dan terintegrasi.

2.4. Digitalisasi Dokumen

Digitalisasi dokumen merupakan proses konversi
dokumen fisik menjadi format digital melalui
teknologi seperti scanning dan Optical Character
Recognition  (OCR) vyang bertujuan  untuk
meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan dokumen.
Proses ini memungkinkan penyimpanan data secara
terpusat sehingga lebih aman dari risiko kehilangan
maupun kerusakan dokumen fisik [15]. Selain itu,
digitalisasi juga memberikan kemudahan dalam
pencarian dan akses informasi secara cepat tanpa
batasan lokasi [4]. Dalam sistem E-Paklaring,
digitalisasi dokumen berperan penting dalam
mendukung proses pembuatan, penyimpanan, dan
distribusi  paklaring secara elektronik sehingga
meningkatkan efisiensi dan kualitas layanan
administrasi kepegawaian.

2.5. Metode Waterfall

Metode Waterfall merupakan salah satu model
dalam Software Development Life Cycle (SDLC)
yang menggunakan pendekatan sistematis dan
berurutan, di mana setiap tahapan harus diselesaikan
sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya. Tahapan
tersebut meliputi analisis kebutuhan, perancangan
sistem, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan
yang terstruktur dengan baik [16]. Keunggulan metode
ini terletak pada dokumentasi yang jelas serta alur
pengembangan yang terkontrol sehingga cocok
digunakan pada sistem dengan kebutuhan yang telah
terdefinisi secara jelas dan stabil. Dalam penelitian ini,
metode Waterfall digunakan untuk memastikan
pengembangan sistem E-Paklaring berjalan secara
sistematis dan menghasilkan sistem yang sesuai
dengan kebutuhan pengguna.

2.6. Unified Modeling Language (UML)

Bahasa pemodelan sistem berbasis objek yang
umum digunakan dalam pengembangan perangkat
lunak adalah Unified Modeling Language (UML).
menganalisis, dan dokumentasi sistem kebutuhan
secara terstruktur menggunakan konsep pemrograman
yang berfokus pada objek. Keunggulan UML terletak
pada kemampuannya dalam memvisualisasikan sistem
secara detail melalui berbagai jenis diagram, sehingga
memudahkan pengembang dalam memahami struktur
dan alur sistem [17] [18] [19].

Unified Modeling Language (UML) merupakan
bahasa pemodelan standar yang digunakan dalam
perancangan  sistem  berbasis  objek  untuk
memvisualisasikan struktur dan alur sistem secara
terstruktur [18]. UML menyediakan berbagai jenis
diagram seperti use case diagram, activity diagram,
sequence diagram, dan class diagram yang membantu
dalam memahami kebutuhan sistem serta hubungan
antar komponen [17]. Selain itu, UML juga berfungsi
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sebagai alat dokumentasi yang memudahkan
komunikasi antar pengembang dalam  proses
pengembangan sistem [19]. Dalam penelitian ini,
UML digunakan untuk merancang sistem E-Paklaring
agar memiliki struktur yang jelas, terorganisir, dan
mudah diimplementasikan.

2.7. Penelitian Terkait

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan
bahwa penerapan sistem informasi berbasis web
mampu meningkatkan efisiensi dan kualitas layanan
administrasi. Penelitian oleh [1] dan [5] berhasil
mengembangkan sistem paklaring berbasis web yang
mempercepat proses pembuatan dokumen, sementara
penelitian [20] dan [6] menunjukkan bahwa sistem
pelayanan surat berbasis web dapat meningkatkan
kualitas layanan publik. Selain itu, penelitian [9] [10]
dan [11] membuktikan bahwa metode Waterfall efektif
digunakan dalam pengembangan sistem informasi
karena menghasilkan sistem yang terstruktur dan
mudah  dikembangkan. Berdasarkan penelitian
tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengembangan
sistem E-Paklaring berbasis web dengan metode
Waterfall memiliki landasan teoritis yang kuat dan
relevan untuk meningkatkan efisiensi serta kualitas
layanan administrasi kepegawaian.

3. METODE PENELITIAN

1. Observasi
********** 2. Wawancara
3. Studi Doloamen

Pengumpulan Data

Fungsional & IMNon-
Fungsional

Flowchart, TINL , ERTD,
TTL

Coding Frontend S
Backend

Pengujian Sistem Elack Box

Analisiz hasil &

Evaluasi Sistern Perbai

b

Laporan, scresnshot S
dolkumentasi sistem

Dokumentasi

Gambar 1. Prosedur Penelitian

Penelitian ini disusun secara sistematis dengan
mengacu pada tahapan dalam Kerangka kerja waterfall
dipilih sebagai pilihan untuk pengembangan sistem.

karena memiliki alur yang terstruktur secara berurutan
dan cocok untuk pengembangan sistem yang memiliki
persyaratan yang telah ditentukan dengan jelas.
Penggunaan metode Waterfall dalam penelitian ini
meperlihatkan bahwa model tersebut masih relevan
dalam proses pembuatan sistem informasi yang
memerlukan proses yang terorganisir dan cukup
tercatat [21]. Karena metode ini mampu memastikan
bahwa setiap tahapan dilakukan secara terkendali dan
sistematis, telah banyak digunakan dalam penelitian
mengenai pengembangan sistem berbasis web [22].
Pada gambar 1 menunjukkan diagram tahapan
penelitian Setiap tahapan berhubungan satu sama lain
dan dilakukan secara bertahap untuk memastikan
bahwa sistem berfungsi dengan baik dan memenuhi
kebutuhan pengguna. Penjelasan setiap tahapan
sebagai berikut:
a. Pengumpulan Data
Memperoleh informasi melalui observasi terhadap
alur pembuatan surat paklaring secara manual,
tinjauan terhadap dokumen pendukung yang
relevan serta wawancara dengan divisi SDM.
Informasi yang dikumpulkan pada tahap ini
menjadi landasan untuk memahami permasalahan
dan spesifikasi sistem yang akan dikembangkan.
b. Analisis Kebutuhan
Mengidentifikasi kedua kebutuhan fungsional
sistem dan non-fungsional, seperti keamanan,
kecepatan akses, dan kemudahan penggunaan.
c. Perancangan Sistem
Meliputi penyusunan desain teknis seperti
Diagram Hubungan Entitas (ERD), Bahasa Model
Unified (UML), dan desain antarmuka (interface),
arsitektur sistem, serta rancangan basis data.
d. Pengembangan Sistem
Proses pengkodean yang mencakup pembuatan
halaman login, dashboard, modul pembuatan surat
paklaring, pengelolaan basis data, hingga fitur
pencetakan surat paklaring berbasis web.
e. Pengujian Sistem
untuk memastikan bahwa seluruh operasi sistem
berjalan dengan cara yang sesuai dengan
persyaratan, sistem diuji menggunakan metode
Blackbox.
f. Evaluasi Sistem
Evaluasi sistem guna mengidentifikasi kekurangan
serta melakukan revisi dan penyempurnaan agar
sistem dapat berfungsi secara optimal.
g. Dokumentasi
Yaitu penyusunan laporan penelitian yang
mencakup penjelasan sistem, hasil implementasi,
tangkapan layar (screenshot) website, serta
dokumentasi teknis sistem sebagai pendukung
kelengkapan penelitian.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebagai hasil dari studi ini, PT Gokko Mirai
Indonesia telah menerapkan sistem informasi E-
Paklaring berbasis web untuk mempermudah proses
administrasi  penerbitan surat Kketerangan Kerja.
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Analisis kebutuhan, perancangan sistem, penerapan,
dan pengujian teknik Waterfall digunakan dalam
pembangunan sistem tersebut.

Sistem yang dihasilkan mampu mengakomodasi
kebutuhan utama pengguna, yaitu karyawan dan pihak
Human Resource Department (HRD), dalam proses
Pengajuan, verifikasi, hingga penerbitan dokumen
paklaring secara digital. Sistem ini memungkinkan
proses yang sebelumnya dilakukan secara manual
terintegrasi secara otomatis dalam platform berbasis
web.

4.1. Perancangan Sistem

Hasil analisis kebutuhan diterjemahkan menjadi
rancangan teknis selama fase rancang bangun sistem.
Dengan Language of Unified Modeling (UML), model
sistem, termasuk diagram kasus penggunaan, diagram
aktivitas, diagram urutan, dan diagram kelas, dibuat
selama proses perancangan.

4.2. Use Case Diagram

Hubungan antara aktor dan use case diagram
menunjukkan sistem yang dibangun. Dua aktor utama
terlibat dalam sistem E-Paklaring, yaitu:

Sistem E-Paklaring

Fitur Karyawan

-1 _ﬂ? Ajukan Paklaring

i N 1> Download Paklaring
7«exlen\d» * meliat statas setélah ajukan
cluelgs

JLinat Status Pengajuan

) )
-m:\u‘nen Fitur HRD'
| I5CKelola Data Karyawan

5 Verifikasi Pengajuan

HRD — A
N\ — «incluges
i I

—
Generate Paklaring

A
aincluden

e I
~® Cetak Paklaring

Gambar 2. Use Case Diagram

Karyawan berperan sebagai pengguna yang dapat
melakukan login, mengajukan permohonan paklaring,
serta mengunduh dokumen yang telah disetujui.
Sementara itu, HRD bertindak sebagai administrator
yang memiliki wewenang untuk mengelola data
pengguna, memverifikasi pengajuan, serta membuat
dan mencetak dokumen paklaring. Dengan membagi
hak akses yang jelas, sistem dimaksudkan untuk
mempercepat proses administrasi, seperti yang
ditunjukkan pada diagram ini.

4.3. Activity Diagram
Proses aktivitas sistem E-Paklaring ditunjukkan
secara urut dalam diagram aktivitas.

Karyawan Sistem
| Login ke sistem |
R
| Masuk ke menu Ajukan Paklaring |
s Y
| Isi form pengajuan |
I T
I A
- -
| Validasi data pengajuan |
¥ 1 Y
| Tampilkan pesan error || | Simpan pengajuan |
P v .
| Perbaiki data | | Kirim notifikasi ke HRD |
B Z— ‘
| Pengajuan berhasil |

Gambar 3. Activity Diagram Pengajuan Paklaring

Activity  diagram  Pengajuan  paklaring
memperlihatkan proses yang dilakukan oleh karyawan
dalam mengajukan permohonan surat keterangan
kerja. Proses dimulai setelah karyawan masuk ke
sistem dan memilih menu. pengajuan paklaring.
Karyawan mengisi form yang berisi data-data yang
diperlukan, lalu melakukan submit pengajuan. Setelah
itu, data pengajuan akan disimpan dalam database dan
dikirim ke HRD untuk verifikasi.

HRD Sistem

Gambar 4. Activity Diagram Verifikasi HRD

Activity diagram verifikasi HRD menjelaskan
alur proses pemeriksaan pengajuan paklaring oleh
pihak HRD. Proses dimulai ketika HRD membuka
daftar pengajuan yang masuk. Selanjutnya HRD
melakukan pengecekan terhadap data karyawan dan
kelengkapan informasi yang diberikan. Pada tahap ini
terdapat keputusan apakah pengajuan disetujui atau
ditolak. Jika disetujui, kemudian Sistem akan
mengikuti prosedur pembuatan dokumen. Jika ditolak,
maka sistem akan memperbarui status pengajuan dan
memberikan notifikasi kepada karyawan.
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4.4. Sequence Diagram

Interaksi antar bagian sistem yang didasarkan
pada urutan waktu digambarkan dalam sequence
diagram.

Karyawan aistem ‘ Database HR

0.

| pilih menu pengajuan

Y

isi form

Y

submit pengajuan

Y Y Y

simpan data
B bl o

| kirim data pengajuan

i
¥
|
i
T
|
i
T
|
i
|
|
I .
| -
|

Database HR
r w S

4

Karyawan
Py
)

‘ Sistem ‘

AN, A,

Gambar 5. Sequence Diagram Pengajuan Paklaring

Sequence  diagram  pengajuan  paklaring
menjelaskan proses pengajuan dokumen oleh
karyawan. Proses dimulai ketika karyawan memilih
menu pengisian dan pengisian form yang telah
disediakan oleh sistem. Setelah data terisi lengkap,
karyawan melakukan submit pengajuan. Kemudian,
sistem memasukkan data pengajuan ke database. dan
meneruskan informasi tersebut ke pihak HRD untuk
dilakukan proses verifikasi lebih lanjut.

p— 5 k
HRD LI Database Karyawan

| buka data pengajuan i
—————————

| ambil data

data pengajuan

| verifikasi pengajuan__|
>

alt [disetujui]

 update status = disetujui

| notifikasi disetujui

[ditoiak]
! update status = ditolak

| notifikasi ditolak i |

1 9 *

Gambar 6. Sequence Diagram Verifikasi HRD

Database Karyawan

I
]

Sequence diagram verifikasi HRD
menggambarkan proses pemeriksaan pengajuan
paklaring oleh pihak HRD. Proses dimulai dengan
HRD membuka daftar pengajuan di sistem. Kemudian
sistem mengambil data dari database dan
menunjukkannya kepada HRD. Setelah itu, HRD
melakukan proses verifikasi terhadap pendaftaran
tersebut. Jika pengajuan disetujui, Jika pengajuan
ditolak, status akan diperbarui oleh sistem menjadi

disetujui dan mengirimkan notifikasi kepada karyawan
dan mengirimkan notifikasi persetujuan kepada
karyawan.

4.5. Class Diagram
Struktur sistem berdasarkan kelas dan relasinya.
Sistem E-Paklaring terdiri dari beberapa kelas utama,
yaitu:
(€) User

o id:int

© username: string
o password: string
o role: string

& login()

 logout()

@© Karyawan
o id_karyawan: int
© nama; strin
< jabatan: string
= tanggal_masuk: date
o tanggal_keluar: date
= ajukanPaklaring()
o lihatStatus()
= downloadPaklaring() A B\
1

¥ menerima A meml

@© weo
o id_hrd: int

© nama: string

o verifikasiPengajuan()
e kelolaDataKaryawan()
= generateDokumen()

N

4

uat_~amengirim ¥ verifikasi
. P
0. =
“0..
(€ Notifikasi
o id_notifikasi: int
© pesan: string

o tanggal: date
o status_baca: boolean

0.%

%Y

3

(€) PengajuanPakliaring

@ id_pengajuan: int

o tanggal_pengajuan: date
o status: string

o keterangan: string

¥ generate

& submit()
= updateStatus()

1

& menghasilkan
0.

= kirim()

(€) bokumenPaklaring

© id_dokumen: int
© nomor_surat: string
o tanggal_terbit: date
o file_path: string
o qr_code: string

o generatel()
o cetak()
. = download()

~ -

. -
(€) Database | -
e simpanData()
= updateData()
= hapusData()

= ambilData()

Gambar 7. Class Diagram Sistem E-Paklaring

Diagram kelas pada sistem E-Paklaring
menggambarkan struktur sistem yang terdiri dari kelas
user sebagai induk dari karyawan dan HRD. Karyawan
ikut serta dalam mengajukan paklaring, melihat status,
dan mengunduh dokumen, sedangkan HRD bertugas
memverifikasi pengajuan, mengelola data karyawan,
serta menghasilkan dokumen. Proses pengajuan
direpresentasikan oleh kelas pengajuan paklaring yang
akan menghasilkan dokumen paklaring setelah
disetujui, lengkap dengan QR Code sebagai validasi.
Sistem juga dilengkapi dengan notifikasi untuk
menyampaikan informasi status kepada pengguna,
serta database sebagai pengelola seluruh data. Relasi
antar kelas menunjukkan bahwa seorang karyawan
dapat mengirimkan lebih dari satu dokumen, dengan
setiap pengiriman menghasilkan satu dokumen.

4.6. Halaman Login

o PT. Gokko Mirai Indanesia

Gambar 8. Tampilan Login
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Berfungsi sebagai proses autentikasi pengguna
untuk menjamin sistem hanya dapat diakses oleh
pengguna yang telah disetujui.

4.7. Dashboard

Memberikan  informasi  ringkasan terkait
pengajuan paklaring, status, serta notifikasi.
Dashboard ini meningkatkan kemudahan pengguna
dalam menghubungkan aktivitas secara real-time.

[S—p— R
Halo, Asep Burhan
Belum ada Belum tersedia Ajukan pakdaring
i
Py
PU—

Gambar 9. Tampilan Dashboard

4.8. Pengajuan Paklaring

Fitur ini memungkinkan karyawan melakukan
pengajuan secara mandiri tanpa harus melalui proses
manual. Hal ini secara signifikan mengurangi
ketergantungan pada administratif
konvensional.

proses

Gambar 10. Tampilan Pengajuan Paklaring

4.9. Notifikasi Sistem

LI

Gambar 11. Tampilan Notifikasi

Memberikan informasi status pengajuan secara
langsung kepada pengguna. Fitur ini meningkatkan
transparansi dan komunikasi antara karyawan dan
HRD.

4.10. Hasil dan Unduhan Dokumen

Halaman hasil Pengajuan paklaring merupakan
fitur yang digunakan untuk menampilkan status serta
hasil dari proses pengajuan karyawan. Pengguna dapat
melihat informasi terkait pada halaman pengajuan
yang diajukan telah disetujui atau ditolak oleh pihak
HRD.

# Nomor Surat

T GO2ISKK/PTGOKKO/V/2026 Metsmar Kerja

2 COVSKKIPTGOKKO/IV/2026

Gambar 12. Tampilan Hasil dan Unduhan Dokumen

4.11. Pengujian

Untuk menjamin bahwa fitur sistem memenuhi
kebutuhan pengguna. Teknik Black Box Testing
digunakan untuk menguji semua fitur penting sistem.
diuji dalam 17 skenario yang berbeda, seperti login,
Pendaftaran, notifikasi, verifikasi oleh HRD, hingga
proses unduh dokumen.

Berdasarkan hasil pengujian, setiap skenario
berbuah hasil yang diantisipasi tanpa ditemukan
kesalahan fungsional. Berdasarkan hasil tersebut,
tingkat keberhasilan sistem dihitung menggunakan
perbandingan antara jumlah skenario yang berhasil
dengan total skenario pengujian.

Dengan demikian, diperoleh tingkat keberhasilan
sistem sebesar 100%. Hal ini memperlihatkan sistem
tersebut memenuhi kebutuhan fungsional para
pengguna dan beroperasi dengan standar yang tinggi.
Temuan-temuan ini menunjukkan bahwa teknologi
tersebut sesuai untuk digunakan dalam operasional
guna membantu proses administrasi. kepegawaian.

Tabel 1. Hasil Black Box Testing

Fitur Yang . . Output Yang .
No Diuji Skenario Pengujian Input Diharapkan Hasil
Salah satu pengguna masukkan .
1 | Login password dan username yang Use_:rname & Password | Berhasil mengakses Berhasil
A valid dashboard
valid.
Username/Password Pesan email atau
2 | Login User mengisi data salah salah password muncul tidak Berhasil
valid
. . . Sistem menolak & .
3 | Login Data kosong Tidak diisi tampil validasi Berhasil
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Fitur Yang . . Output Yang .
No Diuji Skenario Pengujian Input Diharapkan Hasil
4 | Dashboard Akses halaman dashboard - (l;g(:;ampllkan ringkasan Berhasil
Pengajuan . Data tersimpan ke .
5 Paklaring Input data lengkap Data valid database Berhasil
Pengajuan . . . . .
6 Paklaring Input data tidak lengkap Field kosong Sistem menolak input Berhasil
7 Penga].uan Submit pengajuan Data valid Stat_us pengajuan Berhasil
Paklaring tersimpan
8 | Notifikasi ﬂiﬁgcm notifikasi pengajuan Ada data baru Notifikasi tampil Berhasil
9 | Notifikasi Status pengajuan berubah Update status Notifikasi sesuai status Berhasil
10 | Notifikasi Klik notifikasi Klik item Masuk ke detail Berhasil
pengajuan
11 | Notifikasi Tidak ada data Kosong Tidak ada notifikasi Berhasil
12 | Notifikasi Update notifikasi Data baru Notifikasi bertambah Berhasil
13 E;rbﬁkam HRD menyetujui pengajuan Klik tombol approve Status menjadi disetujui Berhasil
14 X‘gg‘l kasi HRD menolak pengajuan Klik tombol reject Status menjadi ditolak Berhasil
Generate - S . Dokumen paklaring .
15 Paklaring Pengajuan disetujui Data valid dibuat Berhasil
16 | Download 1 by tombol "Download”. File tersedia File berhasil diunduh | Berhasil
Paklaring
17 | Logout Klik "Logout™. - :;Z?:]ba“ ke halaman Berhasil

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan aplikasi E-Paklaring berbasis web pada
PT Gokko Mirai Indonesia dengan menggunakan
metode Waterfall berhasil meningkatkan efisiensi dan
efektivitas dalam proses pengajuan serta pembuatan
surat keterangan kerja. Sistem yang dikembangkan
mampu mengotomatisasi proses administrasi mulai
dari pengajuan oleh karyawan, verifikasi oleh HRD,
hingga pembuatan dan pengunduhan dokumen secara
digital. Semua fitur sistem beroperasi dengan baik dan
memberikan hasil yang diharapkan, menurut hasil
pengujian metode Black Box Testing, sehingga sistem
dianggap layak untuk digunakan. Adapun saran untuk
penelitian selanjutnya adalah pengembangan sistem
dengan menggabungkan dengan sistem kepegawaian
tambahan dan meningkatkan keamanan data seperti
enkripsi dan autentikasi berlapis agar sistem menjadi

lebih optimal, aman, dan terintegrasi secara
menyeluruh.
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